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I .  PENDAHULUAN 

Beton merupakan bahan campuran antara 

semen, agregat kasar, agregat halus, air dan 

dengan atau tanpa bahan tambahan (admixture) 

dengan perbandingan tertentu yang akan 

membentuk beton segar. Dalam pembuatan beton 

pemilihan akan bahan-bahan yang digunakan 

sangat penting terutama untuk memperoleh mutu 

beton dengan sifat-sifat khusus yang diinginkan 

untuk tujuan tertentu dengan cara yang paling 

ekonomis. Beton merupakan bahan campuran 

antara semen, agregat kasar, agregat halus, air 

dan dengan atau tanpa bahan tambahan 

(admixture) dengan perbandingan tertentu yang 

akan membentuk beton segar. Penelitian-

penelitian telah banyak dilakukan untuk 

memperoleh suatu penemuan alternatif 

penggunaan konstruksi karena beton merupakan 

unsur yang sangat penting, mengingat fungsinya 

sebagai salah satu pembentuk struktur yang paling 

banyak digunakan oleh masyarakat. Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tentang AM 78 Cair Asrullah dkk 2023 [2] 

terjadi peningkatan kuat tekan beton dengan 

penambahan AM 78 Cair sebesar 1,2% dari 

berat semen dari 202,43 kg/cm
2
 menjadi 

211,49 kg/cm
2
 pada umur beton 28 hari.  

Penelitian Asrullah dkk 2022 [5] dengan 

penambahan abu batu dan MU 400 

menghasilkan  model regresi linier sederhana 

yang memiliki hubungan yang kuat  dengan 

nilai koefisien determinasi R2
 dengan 0,999 

dan 0953. 

Hasil penelitian yang dilakukan Asrullah 

dkk 2022[1]  terjadi peningkatan dalam 

kondisi tertentu pemakaian semen MU 200 

Skim Wall sebagai Filler  dalam campuran 

beton. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Asrullah dkk 2023 [6], bahwa 

penggunaan Sika Chapdur Natural Sebagai 

Alternatif Filler pada campuran beton K 350 

terjadi  

peningkatan pada persentase 5% dan 

mengalami penurunan pada persentase 10% 

dan 15%.  
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ABSTRACT 

Concrete is a mixture of cement, coarse aggregate, fine aggregate, water and with or without 

additional ingredients (admixture) in a certain ratio which will form fresh concrete. Many studies 

have been carried out to find alternative uses for construction because concrete is a very important 

element, considering its function as one of the structures most widely used by society. Concrete is a 

mixture of cement, coarse aggregate, fine aggregate, water and with or without additional ingredients 

(admixture) in a certain ratio which will form fresh concrete. The advantages of concrete as a 

construction material include having high compressive strength, being able to follow the shape of the 

building freely, being resistant to fire and relatively cheap maintenance costs. The aim of this 

research is to determine the effect of adding Liquid AM 78 on the compressive strength of concrete 

Fc' 19.3 MPa under conditions where the cement water factor is not constant. The method used in the 

research is SNI 63-2834-2000 procedures for making normal concrete mixtures. The conclusion from 

the test results was that the compressive strength value of standard concrete (BS) aged 28 days was 

19.40 MPa which was greater than the compressive strength of the planned concrete, namely 19.30 

MPa and the highest compressive strength value of concrete with the addition of AM 78 Liquid 1.0% 

(B .1.0) 28 days old is 20.57 MPa. 

Keywords : Slump Value, Compressive Strength, Liquid AM 78, fas, MPa 
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II. METODELOGI PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

dalam skala laboratorium yang dilakukan secara 

eksprimen di laboratorium Fakultas Teknik 

Universitas Palembang. Metode yang digunakan 

dala desain campuran beton menggunakan SNI 

03-2834-2000 [7]. Pemeriksaan Karakteristik 

material dilakukan sesuai dengan standar yang 

berlaku yang meliputi : 

1. Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus 

[8] 

2. Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air 

Agregat Kasar [9] 

3. Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air 

Agregat Halus [10] 

4. Pengujian Kadar Air Agregat [11]   

5. Pengujian Slump Beron [12]  

  Benda uji dengan penambahan AM 78 

Cair dari berat semen dalam campuran beton 

normal dengan persentasi tertentu dalam masing-

masing campuran,Benda uji menggunakan 

silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 

cm, pengujian kuat tekan beton umur 7,14,21 dan 

28 hari  dengan metode SNI 1974-2011 [13].  

 Benda uji dibuat sesuai dengan kebutuhan 

pengujian kuat tekan beton yang  terdiri dari 

sebagai berikut. 

1. Beton Standar (BS) 

2. Beton dengan penambahan AM 78 Cair  0,5%  

dengan kode (B.0,5) 

3. Beton dengan penambahan AM 78 Cair  

0,75% dengan kode (B.0,75) 

4. Beton dengan penambahan AM 78 Cair  1,0% 

dengan kode (B.1,0) 

Bagan alir penelitian dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut ini: 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kebutuhan Air Dalam Campuran 

Beton 

 Kebutuhan air dalam desain beton 

disesuaikan dengan kebutuhan sekali 

pembuatan benda uji yaitu sebanyak 12 benda 

uji silinder dengan kebutuhan air disajikan 

pada tabel 1 berikut ini : 

 

Tabel 1. Nilai Slump Seluruh 

Campuran Beton 

No Jenis Beton Kebutuhan 

Air (kg) 

FAS 

1 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

Beton Standar 

(BS) 

Beton dengan 

penambahan AM 

78 Cair  0,5%  

dengan kode 

(B.0,5) 

Beton dengan 

penambahan AM 

78 Cair  0,75% 

dengan kode 

(B.0,75) 

Beton dengan 

penambahan AM 

78 Cair  1,0% 

dengan kode 

(B.1,0) 

14,12 

 

10,80 

 

 

 

 

9,90 

 

 

 

 

8,60 
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0,38 

 

 

 

 

0,35 

 

 

 

 

0,30 

 

 
Gambar 2. Kebutuhan Air dan  

Faktor Air Semen (fas) 
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Data yang disajikan dalam tabel 1 dan 

gambar 2, menunjukkan bahwa semakin 

bertambahnya AM 78 Cair dalam beton, maka 

secara berturut-turut terjadi pengurangan 

kebutuhan air dan diiringi dengan penurunan 

nilai faktor air semen (fas), hal ini sesuai dengan 

fungsi dari AM 78 Cair [3]. 

  

3.2. Nilai Slump 

    Nilai Slump yang direncanakan dalam 

desain sampel beton yaitu 80 mm sampai 100 

mm untuk seluruh benda uji, nilai slump secara 

keseluruhan benda uji disajikan pada tabel 2 

berikut ini : 

 

 

 

Tabel 2. Nilai Slump Campuran Beton 

No Jenis Beton Nilai Slump  

(mm) 

1 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

Beton Standar (BS) 

Beton dengan penambahan 

AM 78 Cair  0,5%  dengan 

kode (B.0,5) 

Beton dengan penambahan 

AM 78 Cair  0,75% dengan 

kode (B.0,75) 

Beton dengan penambahan 

AM 78 Cair  1,0% dengan 

kode (B.1,0) 

82 

87 

 

 

92 

 

 

98 

 

 
 

Gambar 3. Nilai Slump Seluruh Campuran 

Beton 

  

 Bila dilihat pada gambar 3 nilai slump pada 

masing-masing komposisi campuran beton 

terjadi kenaikan sehubungan dengan penambahan 

persentase bahan tambahan AM 78 Cair dalam 

campuran beton, hal ini kemungkinan disebabkan 

karena pemakaian air pada setiap komposisi tidak 

tetap dan juga pengaruh dari bahan tambahan itu 

sendiri, sesuai dengan fungsi dari AM 78 Cair 

[3], namun secara keseluruhan nilai slump 

untuk keseluruhan memenuhi dari syarat yang 

ditentukan yaitu 80-100 mm 

 

3.3. Hasil Pengujian Kuat Tekan  

  Hasil pengujian kuat tekan beton pada 

umur 28 hari setiap campuran disajikan dalam 

tabel 3 berikut ini; 

Tabel  3. Kuat Tekan Beton Standar dan 

Beton Dengan Penambahan AM 78 Cair  

Umur 28 Hari 

 

No 

 

Jenis Beton 

Kuat Tekan  

(MPa) 

1 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

Beton Standar (BS) 

Beton dengan penambahan 

AM 78 Cair  0,5%  dengan 

kode (B.0,5) 

Beton dengan penambahan 

AM 78 Cair  0,75% dengan 

kode (B.0,75) 

Beton dengan penambahan 

AM 78 Cair  1,0% dengan 

kode (B.1,0) 

19,40 

19,63 

 

 

20,19 

 

 

 

20,57 

 

 
Gambar 4. Kuat Tekan Beton Normal 

Beton Dengan Penambahan AM 78 Cair  

Pada Umur 28 Hari 

  Dari grafik pada gambar 4. kuat tekan 

beton terjadi peningkatan seiring dengan 

bertambahnya persentasi AM 78 Cair dalam 

campuran beton. Nilai  kuat tekan beton 

standar (BS) sebesar 19,40 MPa, kuat tekan 

beton dengan penambahan AM 78 Cair 0,5% 

(B.0,5) sebesar 19,63 MPa terjadi kenaikan, 

untuk beton AM 78 Cair 0,75% (B.0,75) 

sebesar 20,19 dan kuat tekan beton terbesar 

adalah beton dengan penambahan  AM 78 

Cair 1,0% (B.1,0) sebesar 20,57 MPa, secara 

keseluruhan jenis beton memenuhi standar 

dan terjadi peningkatan sesuai dengan fungsi 

dari AM 78 Cair [3]. 
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3.4. Model Hubungan Regresi Linier 

Sederhana 

 Analisa regresi linier sederhana dilakukan 

untuk memperoleh suatu model regresi yang 

menggambarkan hubungan antara satu variabel 

bebas (X) dan satu variabel terikat (Y) [14], 

dalam hal ini yang menjadi variabel bebas (X) 

adalah penambahan AM 78 Cair dan variabel 

terikat (Y) adalah kebutuhan air dan faktor air 

semen, nilai slump dan kuat tekan beton. 

3.4.1. Model Regresi Kebutuhan Air dan 

Faktor  Air Semen (fas) Dengan 

Penambahan AM 78 Cair 

 Untuk mengetahui pengaruh penambahan AM 

78 Cair dalam campuran beton antara kebutuhan 

air dan faktor air semen disajikan pada gambar 5 

berikut ini. 

 

Gambar 5. Model Regresi Kebutuhan Air 

terhadap Faktor Air Semen (fas) Dengan 

Penambahan AM 78 Cair 

  Model regresi pada gambar 5 adalah regresi 

linier sederhana hubungan kebutuhan air 

terhadap faktor air semen dengan penambahan 

AM 78 Cair dengan persamaan Y = 27,72x + 

0,251, dari persamaan ini terlihar bahwa nilai 

positif pada koefisien regresi menunjukkan 

jumlah variabel terikat (Y) terhadap variabel 

bebas (X)[2], artinya jika semakin tingginya nilai 

faktor air semen maka kebutuhan air akan 

menjadi besar. Untuk nilai R
2
 = 0,999 

menunjukkan bahwa pengaruh faktor air semen 

terhadap kebutuhan air memberikan pengaruh    

99,90 %. 

3.4.2. Model Regresi Penambahan AM 78 Cair 

Terhadap Nilai Slump  

  Untuk mengetahui pengaruh penambahan AM 

78 Cair dalam campuran beton tehadap nilai 

slump disajikan pada gambar 6 berikut ini.  

 

Gambar 6. Model Regresi Penambahan 

AM 78 terhadap Cair Nilai Slump  

  Model regresi pada gambar 6 adalah 

regresi linier sederhana hubungan 

penambahan AM 78 Cair terhadap nilai slump 

dengan persamaan Y = 5,3x + 76,5, dari 

persamaan ini terlihar bahwa nilai positif pada 

koefisien regresi menunjukkan jumlah 

variabel terikat (Y) terhadap variabel bebas 

(X)[2], artinya jika semakin besar 

penambahan AM 78 Cair dalam campuran 

beton, maka nilai slump meningkat. Untuk 

nilai R
2
 = 0,997 menunjukkan bahwa 

pengaruh penambahan AM 78 Cair terhadap 

nilai slump memberikan pengaruh 99,90 %. 

3.4.2. Model Regresi Penambahan AM 78 

Cair Terhadap Kuat Tekan  

 Untuk mengetahui pengaruh 

penambahan AM 78 Cair dalam campuran 

beton disajikan pada gambar 7 berikut ini. 

 

Gambar 7. Model Regresi Penambahan 

AM 78 Cair terhadap Kuat Tekan 
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penambahan AM 78 Cair terhadap kuat tekan 

dengan persamaan Y = 0,407x + 18,93, dari 

persamaan ini terlihar bahwa nilai positif pada 

koefisien regresi menunjukkan jumlah variabel 

terikat (Y) terhadap variabel bebas (X)[2], 

artinya jika semakin besar penambahan AM 78 

Cair dalam campuran beton, maka kuat tekan 

meningkat. Untuk nilai R
2
 = 0,978 menunjukkan 

bahwa pengaruh penambahan AM 78 Cair 

terhadap nilai slump memberikan pengaruh 

97,80 %. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 

 Dari uraian yang telah disajikan, maka 

peneliti mengambil kesimpulan yaitu sebagai 

berikut : 
1. Nilai kuat tekan beton standar (BS) umur 28 

hari sebesar 19,40 MPa lebih besar dari kuat 

tekan beton rencana yaitu 19,30 MPa. 

2. Nilai kuat tekan beton terbesar dengan 

penambahan AM 78 Cair 1,0% (B.1,) umur 28 

hari sebesar 20,57 MPa 

 

4.2. Saran-Saran 

 Setelah menganalisa dari hasil yang ada, 

maka peneliti memberikan saran untuk bahan 

pertimbangan selanjutnya adalah harus 

melakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan faktor air semen tetap dan ukuran 

agregat seragam. 
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